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Abstract

Humans as living beings are very productive in creating imitations of sounds from activities, feelings, and
circumstances they experience. This study aims to describe the form, meaning, and function of human onomatopoeia
contained in the local Webtoon Pasutri Gaje Season 1 by Annisa Nisfihani. The theory used in this study is
Hanada's (2016) onomatopoeia theory. The data is in the form of onomatopoeias produced by humans, either from
activities, feelings, or circumstances. The data were collected using documentation technique with four stages of
analysis, namely (1) data collection, (2) data reduction, (3) data presentation, and (4) data conclusion. Based on the
analysis of onomatopoeic forms and meanings, the results of this study show that (1) different onomatopoeic forms
often have the same meaning, but are used in the same context of use and (2) the same onomatopoeic forms often
have different meanings and describe different contexts. This shows that the meaning of human onomatopoeia is
highly dependent on the context in which it is used. Meanwhile, the function of human onomatopoeia in this
Webtoon is expressive.

Keywords: onomatopoeia; pasutri gaje; semantics; webtoon

Abstrak

Manusia sebagai makhluk hidup sangat produktif dalam menciptakan tiruan-tiruan bunyi dari kegiatan,
perasaan, dan keadaan yang dialaminya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk,
makna, dan fungsi onomatope manusia yang terdapat dalam Webtoon lokal Pasutri Gaje Season 1 karya
Annisa Nisfihani. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori onomatope dari Hanada
(2016). Data berupa onomatope-onomatope yang dihasilkan oleh manusia, baik yang dihasilkan dari
kegiatan, perasaan, maupun keadaan. Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi dengan empat
tahap analisis, yaitu (1) pengumpulan data, (2) pereduksian data, (3) penyajian data, dan (4)
penyimpulan data. Berdasarkan hasil analisis bentuk dan makna onomatope, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) bentuk-bentuk onomatope yang berbeda kerap kali memiliki makna yang
sama, tetapi digunakan dalam konteks penggunaan yang sama dan (2) bentuk-bentuk onomatope yang
sama kerap kali memiliki makna yang berbeda dan menggambarkan konteks yang berbeda pula. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pemaknaan terhadap bentuk onomatope manusia sangat bergantung
pada konteks penggunaannya. Sementara itu, fungsi onomatope manusia dalam Webtoon ini adalah
fungsi ekspresif.

Kata Kunci: onomatope; pasutri gaje; semantik; webtoon
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1. Pendahuluan
Dewasa ini, banyak masyarakat Indonesia ge-
mar membaca karya sastra, khususnya cerita
bergambar di aplikasi Webtoon. Terhitung
sampai tahun 2023, aplikasi Webtoon di
Google Playstore telah mendapatkan respons
positif dari para penggunanya. Ulasannya
mencapai 4,7 dari skala 5 dengan lebih dari
100 juta kali diunduh (Google Playstore, 2024).
Webtoon adalah aplikasi penyedia cerita
online yang menekankan pada perpaduan
antara gambar atau visual, dialog, pemikiran,
narasi, dan onomatope (tiruan bunyi) (Rohan,
dkk., 2021). Onomatope sendiri tidak me-
mengaruhi jalan cerita, tetapi mampu mem-
berikan efek suara dan efek visual sesuai yang
diinginkan (Dettmar, 2022; Gava, 2018; Osuka,
dkk., 2021; Tiwari, dkk., 2023) atau meng-
gambarkan suara non-dialog, seperti aksi,
kebisingan latar belakang, kondisi, situasi,
dan suasana dalam cerita (Rohan, dkk., 2021).
Onomatope sering kali disajikan sebagai
bagian dari estetika, baik secara verbal
(makna) maupun nonverbal (menunjukkan),
secara bersamaan (Rohan, dkk., 2021).
Sejumlah ahli mendefinisikan bahwa
onomatope adalah bentuk linguistik yang
digunakan untuk menirukan suara yang
dirujuk secara alami (Al-Zubbaidi, 2014;
Budasi & Bhuwana, 2020; Heinsoo & Saar,
2015; Kroeger, 2023; Laing, dkk., 2017;
Marynenko & Votyakova, 2020; Pischedda,
2022; Rohan, dkk., 2021). Sejumlah peneliti
terdahulu telah membuktikan bahwa hadir-
nya onomatope dalam cerita bergambar
memiliki banyak tujuan, yaitu untuk meniru,
merefleksikan, menyerupai, sesuai dengan,
terdengar seperti, mengekspresikan, dan
memperkuat segala hal (Bredin, 1996). Tujuan
tiruan dimulai dari tiruan bunyi manusia,
tiruan bunyi hewan, tiruan bunyi alam, tiruan
bunyi benda mati, dan tiruan keadaan atau
perasaan manusia (Alfarisy, dkk., 2022;
Assaneo, dkk., 2011, Astuti, dkk. 2021;
Kustina, 2020; Marynenko & Votyakova, 2020;
Panggabean, dkk., 2022; Purwani, dkk., 2020;
Rahmawati, dkk., 2022; Ramadani, dkk., 2022;
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Rohan, dkk. 2021; Walni, dkk. 2023;
Wibawati, dkk. 2022). Sejalan dengan itu,
Hanada (2016) merumuskan tujuh kategori
onomatope, yaitu tiruan pendengaran, tiruan
visual, tiruan sentuhan, tiruan gerakan, tiruan
ekspresi wajah, tiruan keadaan emosi, dan
tiruan rasa sakit.

Pada dasarnya, tiruan bunyi tidak hadir
secara serta-merta. Tiruan-tiruan bunyi ber-
sifat konvensional sesuai dengan kesepa-
katan masyarakat dan tidak bisa sembarangan
sehingga onomatope tidak benar-benar ber-
sifat arbitrer (Al-Zubbaidi, 2014; Andrianova,
2021; Kroeger, 2023; Sasaki, dkk., 2023). Akan
tetapi, ada beberapa ahli yang tetap teguh
memandang bahwa onomatope bersifat
arbitrer. Sunarya, dkk. (2017), contohnya,
memandang bahwa sifatnya yang arbitrer
membuat onomatope setiap bahasa dapat
mencerminkan kekhasan atau keunikan aspek
lingual bahasa itu sendiri. Sejalan dengan itu,
Quinn (2021) pun menjelaskan bahwa
onomatope menempati posisi kultural dan
sentral dalam kehidupan manusia. Apalagi
onomatope lahir dari hasil refleksi dari realitas
yang dirujuk sehingga onomatope mencer-
minkan fitur penting dari entitas atau
peristiwa di dunia nyata (Marynenko and
Votyakova, 2020). Terlepas dua pandangan
tersebut, esensi utama onomatope terletak
pada hubungan antara relasi bunyi, objek
rujukan, bentuk lingual, dan makna.

Dalam praktiknya, penerjemahan onoma-
tope atau simbolisme suara merupakan
pekerjaan yang cukup rumit dan kompleks
sebab harus menyelaraskan antara bunyi,
pengertian, dan referen atau objek yang
dilambangkan (Bredin, 1996, Kanero, dkk.,
2014; Rohan, dkk. 2021). Kondisi tersebut
diperparah dengan sikap tidak acuh para
linguis dalam menangani masalah onoma-
tope. Onomatope jarang sekali, bahkan tidak
pernah, mendapatkan perhatian serius dan
semestinya karena adanya anggapan bahwa
onomatope bersifat tidak jelas, tidak stabil,
arbitrer, dan berlaku secara universal (Bredin,
1996, Gregova, 2021; Sasaki, dkk. 2023).
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Sebagai contoh, Sasaki dkk. (2023) membuk-
tikan bahwa inventarisasi kata-kata onoma-
tope Indo-Eropa hanya terbatas pada ekspresi
suara yang dibuat oleh hewan dan objek
tertentu. Tidak hanya itu, Hanada (2016)
melalui penelitiannya menunjukkan bahwa
pandangan masyarakat terhadap onomatope
sangat beragam, seperti masyarakat Inggris
yang memandang onomatope sebagai hal
yang bersifat kekanak-kanakan atau konyol
sedangkan masyarakat Jepang memandang
onomatope sebagai sebuah kebutuhan untuk
membuat deskripsi menjadi jelas.

Dalam kaitan dengan penggunaannya
dalam cerita bergambar, onomatope dapat
menyatukan gambar dan bahasa. Onomatope
dapat memungkinkan komunikasi peng-
alaman indrawi yang tidak dapat disam-
paikan dengan cara lain, seperti nuansa dan
kesan dari suatu adegan (Rohan, dkk., 2021).
Onomatope bukan sekadar tiruan bunyi,
tetapi onomatope juga mampu memperkuat
makna kata baru (Nguyen and Phillips 2022).
Onomatope sendiri memiliki peranan yang
sangat besar. Apalagi hampir setiap kemam-
puan manusia terlibat dengan peniruan
(Assaneo, dkk. 2011). Akan tetapi, perlu
diingat, sistem vokal manusia tidak mampu
menghasilkan salinan yang tepat dari suara
yang diberikan. Artinya, onomatope tidak
secara akurat meniru suara alami (Al-
Zubbaidi, 2014; Assaneo, dkk., 2011). Walau-
pun demikian, onomatope bagi anak-anak
memiliki peranan yang sangat penting (Laing,
dkk., 2017; Nguyen & Phillips, 2022) karena
sifat tiruan bunyi dan strukturnya sangat
sederhana (Gregova, 2021; Laing, 2019).
Sebaliknya, onomatope dipandang tidak jelas
dan dimarginalkan dalam percakapan sehari-
hari orang dewasa (Gregov4, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mendes-
kripsikan penggunaan onomatope manusia
yang terdapat dalam cerita Webtoon Pasutri
Gaje karya Annisa Nisfihani. Cerita Webtoon
tersebut telah berhasil menjadi cerita Webtoon
lokal yang disukai oleh 30,5 juta pembaca
(Nisfihani, 2016). Tujuan penelitian ini
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berangkat dari beberapa permasalahan yang
telah disinggung pada bagian sebelumnya,
yaitu (1) onomatope mampu menggambarkan
segala hal yang tidak mampu disampaikan
dalam bentuk leksikal, (2) onomatope kurang
mendapatkan perhatian khusus dalam bidang
linguistik, dan (3) onomatope menggam-
barkan keunikan bahasa tertentu.

Sudah cukup banyak ahli yang meneliti
onomatope. Sekurang-kurangnya, peneliti
menemukan tiga penelitian yang relevan
dengan penelitian ini. Penelitian tersebut
berfokus pada kajian onomatope dalam
komik dan buku. Pertama, Astuti dkk. (2021)
menemukan bahwa terdapat empat jenis
onomatope, yaitu onomatope bunyi benda,
onomatope bunyi manusia, onomatope bunyi
binatang, dan onomatope bunyi alam. Kedua,
Panggabean dkk. (2022) menemukan 81 ono-
matope yang termasuk ke dalam onomatope
bunyi binatang, onomatope bunyi alam,
onomatope bunyi manusia, dan onomatope
berbagai tiruan bunyi. Ketiga, Ramadani dkk.
(2022) menunjukkan bahwa buku Maneki
Neko dan Auropilous mengandung empat
bentuk onomatope, yaitu onomatope manu-
sia, hewan, benda, dan kehidupan sehari-hari
dengan tiga fungsi utama (fungsi ekspresif,
fungsi pernyataan yang membentuk nama
perbuatan, dan fungsi pernyataan yang
membentuk nama benda). Sayangnya, pene-
litian terdahulu tidak secara spesifik
membahas onomatope manusia secara detail.

Jika dibandingkan dengan tiga penelitian
terdahulu, gap atau kebaruan penelitian ini
terletak pada objek material. Penelitian ini
secara khusus berfokus pada onomatope
manusia, mulai dari tiruan tindakan, tiruan
perasaan, sampai tiruan keadaan. Terlebih,
penelitian ini secara spesifik berfokus pada
cerita Webtoon lokal berbahasa Indonesia
yang berjudul Pasutri Gaje karya Annisa
Nisfihani (2016). Jika dilihat berdasarkan hasil
penelitian terdahulu, semua penelitian me-
nyasar pada semua jenis onomatope sehingga
tidak secara khusus menyasar pada onoma-
tope yang berkaitan dengan manusia. Dengan
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demikian, penelitian ini lebih secara khusus
mengkaji onomatope manusia berbahasa
Indonesia dalam cerita Webtoon populer.

Penelitian ini secara khusus mengguna-
kan teori onomatope dalam proses analisis
data. Adapun teori onomatope yang diguna-
kan dalam penelitian ini diadopsi dari
Hanada (2016). Ada tujuh kategori onoma-
tope yang dirumuskan, yaitu: (1) tiruan
auditory (pendengaran), (2) tiruan visual
(tampilan), (3) tiruan tactile (sentuhan), (4)
tiruan movement (gerakan), (5) tiruan facial
expression (ekspresi wajah), (6) tiruan emotional
state (keadaan emosi), dan (7) tiruan pain (rasa
sakit) (Hanada, 2016). Akan tetapi, penelitian
ini hanya mengadopsi kategori onomatope
nomor 4 sampai nomor 7.

2. Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrip-
sikan bentuk, makna, dan fungsi onomatope
manusia yang terdapat dalam cerita Webtoon
Pasutri Gaje karya Annisa Nisfihani. Agar
tujuan penelitian dapat tercapai, penelitian ini
memanfaatkan metode deskriptif kualitatif.
Data penelitian ini berupa cerita Webtoon
yang berjudul Pasutri Gaje karya Annisa
Nisfihani. Terhitung sampai Juni 2024, cerita
tersebut menempati peringkat ke-3 sebagai
cerita yang paling banyak disukai dalam
kategori genre cerita lokal dengan 30,5 juta like
(Webtoon, 2024).

Penelitian ini berfokus pada cerita
Webtoon Pasutri Gaje Season 1 yang berjumlah
50 episode. Penelitian ini menemukan 95 data
onomatope yang berkaitan dengan aktivitas
dan perasaan manusia. Data tersebut dikum-
pulkan dengan teknik dokumentasi. Artinya,
peneliti melakukan pendataan kata-kata
onomatope yang terdapat dalam cerita.

Teknik analisis yang digunakan meng-
adopsi dari model Miles dan Huberman
(1994), yang meliputi (1) pengumpulan data,
(2) pereduksian data, (3) penyajian data, dan
(4) penyimpulan data. Pada tahap pertama,
peneliti mengumpulkan data onomatope
menggunakan teknik dokumentasi. Pada
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tahap kedua, setelah data berhasil dikum-
pulkan, peneliti melakukan reduksi data. Data
yang dipilih adalah data yang termasuk ke
dalam onomatope manusia, baik berupa
tindakan maupun perasaan atau kondisi.
Pada tahap ketiga, peneliti menyajikan data
secara deskriptif. Data disajikan ke dalam
lima pokok pembahasan, yaitu (1) bentuk
onomatope, (2) makna onomatope, dan (3)
fungsi onomatope.

3. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini memuat dua pokok bahasan, yaitu
hasil penelitian dan pembahasan penelitian.
Perhatikan uraian di bawah ini. Penelitian ini
meliputi bentuk, makna, dan fungsi onoma-
tope dalam cerita Webtoon Pasutri Gaje karya
Annisa Nisfihani berdasarkan kategori ono-
matope yang dirumuskan oleh Hanada
(2016), yaitu onomatope tiruan pendengaran,
tiruan visual, tiruan sentuhan, tiruan gerakan,
tiruan ekspresi wajah, tiruan keadaan emosi,
dan tiruan rasa sakit. Berikut adalah uraian
onomatope yang terdapat dalam data pene-
litian.

3.1 Bentuk dan Makna Onomatope Manusia
Berdasarkan bentuk dan makna onomatope
manusia, ada lima kategori onomatope yang
ditemukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut.

311 Onomatope Berdasarkan Tiruan
Gerakan/Kegiatan

Dalam onomatope berdasarkan tiruan
gerakan atau kegiatan manusia, data

penelitian dibagi berdasarkan bagian tubuh
yang menghasilkan tiruan bunyi, mulai dari
kaki, tangan, mulut dan bibir, kepala, dan
badan. Berikut adalah wuraian klasifikasi
onomatope berdasarkan tiruan gerakan atau
kegiatan manusia.

3.1.1.1 Bagian Tubuh Kaki

Ada dua onomatope tiruan gerakan atau
kegiatan manusia yang berasal dari bagian
kaki. Perhatikan Gambar 1 di bawah ini.
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[ M ey
Gambar 1. Onomatope “Drap”

Berdasarkan Gambar 1, onomatope
“Drap” yang diulang sebanyak dua sampai
tiga kali bermakna derap langkah kaki. Jika
dilihat dari konteks gambar, onomatope
“Drap” cenderung menirukan gerakan atau
kegiatan berlari tergesa-gesa, baik karena
didorong oleh perasaan antusiasme, keta-
kutan, maupun khawatir. Sebagai contoh,
pada Gambar 1, Adimas berlari dan bergegas
ke dapur untuk memasak mie Undomie agar
tidak diketahui oleh Adel, istrinya. Adanya
onomatope “Drap” dalam cerita membantu
pembaca untuk memvisualisasikan suara
entakan dari derap langkah kaki pemain yang
begitu keras dan terburu-buru.

|

/

i

- Tep
Ig \.) —
A i
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Gambar 2. Oﬁomatope “Tep”
Berdasarkan Gambar 2, onomatope
“Tep” pun memiliki makna tiruan suara
langkah kaki. Namun, perbedaannya adalah
onomatope “Tep” menirukan suara kaki yang
berjalan jinjit sehingga tiruan suaranya pun
berbeda karena efek suara yang dihasilkan
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dari onomatope “Tep” cenderung lebih kecil
dan pelan daripada onomatope “Drap”.

3.1.1.2 Bagian Tubuh Tangan
Berikut ini adalah onomatope berdasarkan
tiruan gerakan/kegiatan tangan.

Tabel 1
Onomatope Gerak Tangan
No.  Bentuk Makna
Onomatope

1 Set Tiruan suara tangan yang
diangkat ke atas

2 Wut-wut Tiruan tangan melambai

3 Sruk-sruk Tiruan suara garukan tangan
ke kepala

4 Pusut-pusut  Tiruan suara tangan yang
mengusap kepala

5 Puk-puk Tiruan bunyi tepukan pelan
di kepala

6 Greb Tiruan suara rengkuhan

7 Tok-tok Tiruan suara tangan yang
mengetuk pintu

8 Kretek Tiruan suara tangan yang
siap untuk memukul

9 Pletak! Tiruan suara pukulan

10  Plak Tiruan suara tangan yang
memubkul kepala

11  Cling Tiruan persetujuan
menggunakan ibu jari

12 Clap-clap Tiruan suara tepuk tangan

13 Keprok- Tiruan suara tepuk tangan
keprok

14 Kitik-kitik Tiruan aktivitas menggelitik

15 Toel Tiruan kegiatan mencolek

16 Prak Tiruan suara bantingan piring

17 Ngek Tiruan suara jepitan jari
tangan

18  Pakkk Tiruan hempasan tangan
yang kencang

19  Sraat Tiruan suara tarikan

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini
menemukan 19 onomatope berdasarkan tiru-
an gerakan/kegiatan tangan. Bunyi tiruan
tersebut dihasilkan karena adanya banyak
gerakan tangan, seperti mengangkat tangan
ke atas, melambai, menggaruk kepala,
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mengusap kepala, menepuk pelan kepala,
merengkuh, mengetuk pintu, memukul, me-
nyetujui, tepuk tangan, menggelitik, mem-
banting benda (piring), mencubit hidung,
menghempas tangan, dan menarik. Berda-
sarkan hasil pemaknaan dalam Tabel 1, dapat
diketahui bahwa satu kegiatan dapat diwu-
judkan dalam beberapa bentuk onomatope.
Sebagai contoh, tiruan tepuk tangan
diwujudkan dalam bentuk onomatope “Clap-
clap” dan “Keprok-keprok”. Perhatikan gam-
bar penggunaan onomatope “Clap-clap” dan
“Keprok-keprok” dalam gambar di bawah ini.

“Clap-clap”
Berdasarkan Gambar 3, ada dua bentuk
onomatope tiruan tepuk tangan. Onomatope
“Clap-clap!” berasal dari onomatope bahasa

Inggris, sedangkan onomatope “Keprok-
keprok” berasal dari onomatope bahasa
Indonesia. Kedua bentuk onomatope tersebut
menggambarkan antusiasme tokoh dalam
cerita.

3.1.1.3 Bagian Tubuh Mulut dan Bibir
Perhatikan Tabel 2 di bawah ini yang berisi
onomatope berdasarkan tiruan gerakan ke-
giatan mulut.

Onomatope Manusia dalam Webtoon Lokal Pasutri Gaje Season 1 Karya Annisa Nisfihani
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Tabel 2
Onomatope Gerak Mulut dan Bibir
No. Bentuk Makna
Onomatope
1 Uuuugh Tiruan suara menggeliat
2 Pst-pst Tiruan suara panggilan
dengan cara berbisik
3 Cup Tiruan suara kecupan
4 Hoam Tiruan suara menguap
5 Grrook Tiruan suara mengorok
6 Hmmmm Tiruan suara bergumam
7 Mh.. Tiruan suara melenguh atau
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gumaman
8 Uhuk atau Tiruan suara batuk
Uhuk-uhuk

9 Glug Tiruan suara minum

10 Nyam Tiruan bunyi mengunyah
makanan

11  Krauk-krauk  Tiruan bunyi mengunyah
makanan yang renyah
(keripik melinjo)

12 Hoeeek!! Tiruan suara muntah

13 Bruuuh! Tiruan suara semburan air
karena terkejut

Berdasarkan Tabel 2, tiruan

gerakan/kegiatan mulut memiliki banyak
makna, yaitu mulai dari menirukan suara
menggeliat, berbisik, kecupan, menguap,
mengorok, bergumam, melenguh, batuk,
minum, mengunyah, muntah, dan
menyembur air. Dilihat berdasarkan makna
onomatope, ada bentuk onomatope yang
memiliki persamaan makna, yaitu onomatope
“Hmmmm” dan “Mh..”. Keduanya memiliki
makna bergumam. Namun, dilihat dari
penggunaannya, kedua bentuk onomatope
tersebut digunakan dalam konteks yang
berbeda.

N G

Gambar 4. Onomatope “Mh” dan “Hmmmm”

Berdasarkan Gambar 4, onomatope
“Mh..” yang mengandung makna bergumam
digunakan untuk menirukan suara gumaman
orang tertidur. Sementara itu, onomatope
“Hmmmm” digunakan untuk menirukan
suara gumaman orang yang sedang berpikir
atau menimbang-nimbang sesuatu. Artinya,
onomatope yang mengandung makna yang
sama belum tentu digunakan dalam konteks
yang sama pula.
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3.1.1.4 Bagian Tubuh Kepala

Pada bagian ini, bagian tubuh yang ditiru
adalah kepala. Ada lima data onomatope
yang ditemukan dalam penelitian ini. Lima
data onomatope ini menirukan suara yang
dihasilkan oleh kepala. Perhatikan Tabel 3 di
bawah ini.

him. 178—193

“jreng” digunakan ketika tokoh merasa
terkejut.

3.1.1.5 Bagian Tubuh Badan

Pada bagian ini, bagian tubuh yang ditiru
adalah badan. Ada sembilan data onomatope
yang ditemukan dalam penelitian ini.
Sembilan data onomatope ini menirukan
suara yang dihasilkan oleh badan. Perhatikan
Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 3
Onomatope Gerak Kepala
No. Bentuk Makna
Onomatope
1 Sring Tiruan suara kepala yang
menoleh
2 Jreng! Tiruan suara kepala yang
menoleh berbarengan
3 Celingak- Tiruan gerakan kepala yang
celinguk bergerak ke kiri dan kanan
4 Set Tiruan gerakan menoleh
kepala
5 Jdug Tiruan suara benturan

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui
bahwa empat dari lima data onomatope
memiliki makna yang sama, yaitu menirukan
gerakan/kegiatan kepala yang menoleh.
Namun, dilihat dari konteks cerita, bentuk
onomatope tersebut digunakan dalam situasi
yang berbeda-beda. Perhatikan gambar 5 di
bawah ini.

SRING

| e

4

Gambar 5. Onomatope “Sring”, “Jreng”,
“Celingak-celinguk”, dan “Set”

Berdasarkan Gambar 5, onomatope
“Sring” dan “Set” digunakan dalam kondisi
baik atau perasaan bahagia. Berbeda dengan
kedua onomatope tersebut, onomatope
“celingak-celinguk” digunakan dalam situasi
tokoh, Rani, merasa waspada dan takut
ketahuan karena diam-diam memantau ke-
beradaan Adimas. Terakhir, onomatope
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Tabel 4
Onomatope Gerak Badan
No. Bentuk Makna
Onomatope

1 Kretek Tiruan suara tulang badan
yang berbunyi akibat pegal

2 Set Tiruan suara badan yang
bergeser untuk mendekat

3 Boom!! Tiruan suara dentuman
karena jatuh

4 Gubrak! Tiruan suara jatuh

5 Bruk Tiruan suara terjatuh

6 Jdug Tiruan suara benturan

7 Wuz-wuz Tiruan gerakan badan yang
secepat kilat

8 Wut-wut Tiruan gerakan badan yang
secepat kilat

9 Bats Tiruan gerakan badan yang
secepat kilat

Berdasarkan Tabel 4 di atas, delapan
onomatope yang dihasilkan oleh badan
manusia memiliki makna yang berbeda-beda.
Pertama, onomatope “kretek” digunakan
untuk menggambarkan kondisi badan yang
pegal akibat terlalu lama bekerja sambil
duduk. Kedua, onomatope “set” digunakan
untuk menirukan adanya pergerakan badan
yang semula berjarak cukup jauh menjadi
dekat. Ketiga, = onomatope  “Boom!!”,
“Gubrak!”, “Bruk”, dan “Jdug” digunakan
untuk menirukan kondisi manusia yang
terjatuh dan terbentur dengan benda keras.
Onomatope-onomatope tersebut memberikan
efek suara yang membuat pembaca
merasakan seberapa keras benturan antara
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badan manusia dengan dasar (tanah dan
lantai) dan dengan benda keras.

312 Onomatope Berdasarkan Tiruan
Ekspresi Wajah

Dalam onomatope tiruan ekspresi wajah
manusia, data penelitian dibagi berdasarkan
enam bagian, yaitu (1) ekspresi wajah terkejut,
(2) ekspresi wajah frustrasi, (3) ekspresi wajah
takut, (4) ekspresi wajah bahagia dan antusias,
(5) ekspresi wajah gugup dan malu, dan (6)
ekspresi wajah marah. Berikut di bawah ini
adalah  uraian  Kklasifikasi ~ onomatope
berdasarkan tiruan ekspresi wajah manusia.

3.1.2.1 Ekspresi Wajah Terkejut

Pada bagian ini, bagian tubuh yang ditiru
adalah ekspresi wajah. Ada delapan data
onomatope yang ditemukan dalam penelitian
ini. Delapan data onomatope ini menirukan
suara yang dihasilkan oleh ekspresi wajah.
Adapun delapan onomatope tersebut adalah
(1) “Glek”; (2) “Deg!”; (3) “Gyaaa!”; (4)
“Treng!”, (5) “Gaps!”, (6) “Wut”, (7) “Gaaah!”,
dan (8) “Doeng!”. Kedelapan onomatope
tersebut memiliki makna yang sama, yaitu
menirukan ekspresi wajah terkejut. Adapun
konteks penggunaan onomatopenya pun
sama.

3.1.2.2 Ekspresi Wajah Frustrasi

Pada bagian ini, ada tiga data onomatope
menirukan suara yang dihasilkan oleh
ekspresi wajah frustrasi. Perhatikan Tabel 5 di
bawah ini.

Tabel 5
Onomatope Ekspresi Wajah Frustrasi
No. Bentuk Makna Ekspresi
Onomatope
1 Hhah~ Tiruan suara Frustrasi
erangan dan
Menyesal
2 Sigh Tiruan suara Frustrasi
helaan nafas dan sedih
3 Aaaah!!! Tiruan suara Frustrasi
teriakan
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Berdasarkan Tabel 5, tiga onomatope
ekspresi wajah frustrasi memiliki makna yang
berbeda-beda. Pertama, onomatope “Hhah~"
bermakna suara erangan. Kedua, onomatope
“Sigh” memiliki makna helaan nafas. Ketiga,
onomatope “Aaaah!!!” memiliki makna
teriakan. Ketiga onomatope tersebut pada
akhirnya menunjukkan ekspresi frustrasi.
Agar lebih jelas, perhatikan Gambar 6 di
bawah ini.

W )
HHAH™ S — o

—_— 7 AAAAHZ}

.

(1 "U\ JDUG
: sich... I camy
Gambar 6. Onomatope “Hhah~", “Sigh” dan
“Aaaah!!!”

Berdasarkan Gambar 6, dapat dilihat
bahwa ketiga onomatope digunakan untuk
menirukan ekspresi wajah frustrasi. Pada
onomatope “Hhah~", ekspresi yang ditiru
adalah ekspresi frustrasi dan menyesal karena
Ares tidak memilih ikut pergi ke Yogyakarta
bersama orang tuanya. Sementara itu,
onomatope “Sigh” dan “Aaaah!!!” digunakan
untuk menirukan ekspresi frustrasi dan sedih
karena keduanya, Adimas dan Adel (suami
istri), sedang bertengkar yang berujung saling
mendiamkan satu sama lain.

3.1.2.3 Ekspresi Wajah Takut

Pada bagian ini, ada dua data onomatope
menirukan suara yang dihasilkan oleh
ekspresi wajah takut. Adapun dua onomatope
tersebut adalah “Grrr” dan “Gyaaaaa!”.
Kedua onomatope tersebut memiliki makna
yang sama, yaitu menirukan ekspresi wajah
ketakutan. Adapun konteks penggunaan
onomatopenya  pun  sama.  Namun,
onomatope “Grrr” memiliki dua makna, yaitu
menirukan ekspresi wajah takut dan marah.
3.1.2.4 Ekspresi Wajah Bahagia dan Antusias
Pada bagian ini, ada dua data onomatope
menirukan suara yang dihasilkan oleh
ekspresi wajah bahagia dan antusias. Adapun
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dua onomatope tersebut adalah “Kyaaaaa”
dan “Cling”. Onomatope “Kyaaaaa” memiliki
makna tiruan suara bahagia dan kegirangan
dan onomatope “Cling” memiliki makna
tiruan mata yang berbinar karena bahagia dan
antusias. Artinya, kedua onomatope tersebut
memiliki makna yang sama, yaitu menirukan
ekspresi wajah bahagia dan antusias. Adapun
konteks penggunaan onomatopenya pun
sama.

3.1.2.5 Ekspresi Wajah Gugup dan Malu
Pada bagian ini, ada dua data onomatope
yang menirukan suara yang dihasilkan oleh
ekspresi wajah gugup dan malu. Adapun dua
onomatope tersebut adalah “Errh” dan
“Blush”. Onomatope “Kyaaaaa” memiliki
makna tiruan kegugupan dan kebimbangan,
sedangkan onomatope “Blush” memiliki
makna tiruan perubahan warna wajah men-
jadi merah muda karena malu. Artinya, kedua
onomatope tersebut tidak memiliki makna
yang sama.

3.1.2.6 Ekspresi Wajah Marah

Pada bagian ini, ada dua data onomatope me-
nirukan suara yang dihasilkan oleh ekspresi
wajah marah. Adapun dua onomatope
tersebut adalah “Grrr” dan “Blush”. Selain
bermakna takut, onomatope “Grrr” juga me-
miliki makna tiruan suara erangan kemarahan
atau ekspresi wajah marah. Tidak hanya itu,
onomatope “Blush”, selain bermakna tiruan
ekspresi wajah malu, juga memiliki makna
tiruan perubahan warna wajah menjadi
merah karena marah. Artinya, kedua
onomatope tersebut memiliki makna yang
sama, yaitu tiruan ekspresi wajah marah.

3.1.3 Onomatope Berdasarkan Tiruan Emosi
atau Perasaan

Dalam onomatope tiruan emosi atau perasaan
manusia, data penelitian dibagi berdasarkan
delapan bagian. Namun, ada beberapa data-
data onomatope yang memiliki makna ganda.
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Agar lebih jelas, berikut disajikan uraian
klasifikasi onomatope berdasarkan tiruan
emosi atau perasaan manusia.

3.1.3.1 Emosi atau Perasaan Bahagia
Ada lima onomatope tiruan emosi atau
perasaan bahagia manusia. Sebagai contoh,

perhatikan gambar 7 di bawah ini.
AHAHAA ) \ i

Gambar 7. Onomatope “Ahahaha” dan “Hihihi”

Berdasarkan Gambar 7, onomatope
“Ahahaha” bermakna tiruan suara tawa
karena sedang merasakan emosi atau
perasaan bahagia. Jika dilihat dari konteks
gambar, onomatope “Ahahaha” menirukan
gerakan atau kegiatan berlari yang didorong
oleh perasaan bahagia karena bermain kejar-
kejaran bersama pasangan (Adimas dan
Adel). Selain itu, ada pula onomatope
“Hihihi”. Dilihat dari konteks cerita, Ningsih
merasa bahagia karena anak kecil yang
ditolongnya bisa tersenyum dan tidak
menangis kesakitan karena luka di lututnya.
Perbedaan antara onomatope “Ahahaha” dan
“Hihihi” terletak pada kekerasan suara yang
dihasilkan. Onomatope “ Ahahaha”
menirukan suara tertawa yang lepas dan
keras. Sementara itu, onomatope “Hihihi”
menirukan suara tawa yang pelan cenderung
seperti terkekeh kecil. Walaupun demikian,
keduanya memiliki makna yang sama.

Berikut ini adalah Tabel 6 yang berisi
tiruan-tiruan bunyi yang menggambarkan
emosi atau perasaan bahagia.

Tabel 6
Onomatope Perasaan Bahagia
No. Bentuk Makna
Onomatope
1 Ahahaha Tiruan suara tertawa yang
terbahak-bahak
2 Hihihi Tiruan suara tertawa kecil
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3 Kyaaaaa Tiruan suara bahagia dan
kegirangan

4 Ff Tiruan suara tertawa yang
tertahan

5 Cling Tiruan mata yang berbinar

Berdasarkan Tabel 6, tiga onomatope
tiruan emosi atau perasaan bahagia memiliki
makna yang sama, yaitu menirukan suara
tawa. Pertama, onomatope “Ahahaha” ber-
makna tiruan suara tertawa yang terbahak-
bahak. Kedua, onomatope “Hihihi” memiliki
makna tiruan suara tertawa kecil. Ketiga,
onomatope “Ff” memiliki makna tiruan suara
tertawa yang tertahan agar tidak terbahak-
bahak. Ketiga onomatope tersebut pada
akhirnya menunjukkan emosi atau perasaan
bahagia. Sementara ity, onomatope
“Kyaaaaa” menirukan suara jeritan karena
sedang bahagia. Terakhir, onomatope “Cling”
memiliki makna mata berbinar karena
bahagia.

31.3.2 Emosi atau Perasaan Frustrasi,
Menyesal, Khawatir, dan Sedih

Pada bagian ini, ada tiga data onomatope
menirukan suara yang dihasilkan oleh
ekspresi wajah frustrasi. Perhatikan Tabel 7 di
bawah ini.

Tabel 7
Onomatope Perasaan Frustrasi, Menyesal,
Khawatir, dan Sedih

No. Bentuk Makna
Onomatope

1 Hhah~ Tiruan suara helaan nafas
frustrasi dan menyesal

2 Ck Tiruan suara berdecak
karena frustrasi dan
khawatir

3 Haaah Tiruan suara helaan nafas
frustrasi

4 Sigh Tiruan suara helaan nafas
frustrasi dan sedih

5 Aaaah!!! Tiruan suara teriakan
frustrasi
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Berdasarkan Tabel 7, empat onomatope
memiliki makna yang sama, yaitu menirukan
suara helaan nafas karena perasaan frustrasi
yang dirasakan tokoh. Namun, tidak seperti
onomatope “Haaah” dan “Aaaah” yang
menirukan perasaan frustrasi saja, onomatope
“Hhah~" justru digunakan untuk menirukan
perasaan frustrasi dan menyesal. Tidak hanya
onomatope “Hhah~", onomatope “Sigh” juga
memiliki makna tiruan helaan nafas karena
merasa sedih. Terakhir, onomatope “Ck”
memiliki makna tiruan suara decakan karena
merasa frustrasi dan khawatir.

3.1.3.3 Emosi
Tenang

Pada bagian ini, ada dua data onomatope
menirukan suara yang dihasilkan oleh emosi
atau perasaan malu dan tenang. Adapun dua
onomatope tersebut adalah “Hehehe” dan

atau Perasaan Malu dan

“Hiks”. Dilihat dari konteks, onomatope
“Hehehe” memiliki makna tiruan suara
tertawa malu-malu. Sementara itu,

onomatope “Hiks” memiliki makna tiruan
suara tangisan karena merasa lega masalah
yang menimpanya sudah selesai. Dalam
konteks cerita, Adel menangis lega karena dia
bisa berdamai dengan suaminya, Adimas.
Artinya, kedua onomatope tersebut tidak
memiliki makna yang sama.

3.1.3.4 Emosi atau Perasaan Patah Hati atau
Sakit Hati

Pada bagian ini, ada dua data onomatope
menirukan suara yang dihasilkan oleh emosi
atau perasaan patah hati dan sakit. Adapun
dua onomatope tersebut adalah “Nyuut” dan
“Jleb”. Dilihat dari konteks, onomatope
“Nyuut” memiliki makna tiruan suara detak
jantung yang terkejut dan patah hati.
Sementara itu, onomatope “Jleb” memiliki
makna tiruan rasa sakit seperti ada yang
menusuk hatinya. Artinya, kedua onomatope
tersebut memiliki makna yang sama, yaitu
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menirukan emosi atau perasaan patah hati
dan sakit hati.

3.1.3.5 Emosi atau Perasaan Takut

Pada bagian ini, ada dua data onomatope
menirukan suara yang dihasilkan oleh emosi
atau perasaan takut. Adapun dua onomatope
tersebut adalah “Grrr” dan “Gyaaaaa”. Dilihat
dari konteks, onomatope “Grrr” memiliki
makna tiruan mimik wajah ketakutan. Semen-
tara itu, onomatope “Gyaaaaa!” memiliki
makna tiruan mimik wajah ketakutan.
Artinya, kedua onomatope tersebut memiliki
makna yang sama, yaitu menirukan emosi
atau perasaan ketakutan hanya saja konteks
penggunaannya berbeda.

3.1.3.6 Emosi atau Perasaan Cemburu dan
Marah

Pada bagian ini, ada dua data onomatope
menirukan suara yang dihasilkan oleh emosi
atau perasaan cemburu dan marah. Adapun
dua onomatope tersebut adalah “Huweeee!!”
dan “Grrr”. Dilihat dari konteks, onomatope
“Huweeee!!” memiliki makna tiruan suara
tangisan karena cemburu pada sang suami.
Selanjutnya, onomatope “Grrr” memiliki
makna tiruan erangan karena marah. Artinya,
kedua onomatope tersebut tidak memiliki
makna yang sama, tetapi digunakan dalam
konteks penggunaan yang sama, yaitu pada
saat tokoh cerita marah kepada tokoh lain.
Perhatikan Gambar 8 di bawah ini.
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Gambar 8. Onomatope “Grrr”

3.1.4 Onomatope Berdasarkan Tiruan Rasa
Sakit

Pada bagian ini, penelitian menemukan ada
11 data onomatope tiruan ekspresi rasa sakit.
Tiruan rasa sakit ini disebabkan oleh berbagai
alasan, mulai dari terjatuh, pukulan, teriris
pisau, digigit semut, ucapan tokoh lain, sakit
hati, sakit perut, dan mual. Berikut ini adalah
uraian onomatope berdasarkan tiruan rasa
sakit.

Tabel 8
Onomatope Rasa Sakit
No. Bentuk Akibat
Onomatope
1 Senut-senut ~ Pukulan
2 Ach Terkena pisau
3 Auch Digigit semut
4 Jleb Pertanyaan sensitif dari Pak
RT tentang kehamilan
5 Senut Pernyataan sensitif dari
Linda
6 Huwaaa Terjatuh
7 Huweeeee!!! Terjatuh
8 Grooook- Sakit perut
grooook
9 Hoeeek!! Muntah
10  Uhuk!! Perut mual dan batuk
11 Arrgh Perut mual
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Berdasarkan Tabel 8, kesebelas onoma-
tope memiliki makna yang sama, yaitu
menirukan rasa sakit yang diderita oleh para
tokoh dalam cerita. Namun, rasa sakit yang
dirasakan disebabkan oleh berbagai alasan.
Pertama, tiruan rasa sakit akibat terkena
pukulan, yaitu “Senut-senut”. Kedua, tiruan
rasa sakit akibat terkena pisau, yaitu “Ach”.
Ketiga, tiruan rasa sakit akibat digigit semut,
yaitu “Auch”. Keempat, tiruan rasa sakit
akibat ucapan menyakitkan dari tokoh lain
(Pak RT dan Linda), yaitu “Jleb” dan “Senut”.
Kelima, tiruan rasa sakit akibat terjatuh, yaitu
“Hwaaa” dan “Hweeeee!!!”. Keenam, tiruan
rasa sakit akibat sakit perut, yaitu “Grooook-
grooook”. Ketujuh, tiruan rasa sakit akibat
mual yang hebat hingga terbatuk-batuk, yaitu
“Hoeeek!!”, “Uhuk!!”, dan “Arrgh”. Sebagai
contoh, berikut di bawah ini adalah Gambar 9
yang memuat beberapa onomatope rasa sakit.

V1 KA 1ERuD:

\,_\ % ,“ \ A 77 ’ 15
Gambar 9. Onomatope “Senut-senut”, “Jleb!”,
“Grook”, “Ach”, dan “Senut”

3.1.5 Onomatope Berdasarkan Tiruan
Keadaan Manusia

Pada bagian ini, peneliti menemukan ada
sembilan data onomatope tiruan keadaan
manusia. Tiruan keadaan ini meliputi
keadaan lapar, mendapatkan ingatan kembali,
berdengung, lelah, pingsan, tenggelam, sakit,
dan tidur. Berikut ini adalah wuraian
onomatope berdasarkan tiruan keadaan.
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Tiruan suara
telinga yang
berdengung

3  Ngiiing Berdengung

4 Hosh-
hosh

Tiruan suara Lelah
deru nafas yang

tidak beraturan

akibat

kelelahan

berlari

5 Gubrak!  Tiruan suara

jatuh

Pingsan

6  Fuah Tiruan bunyi
terengah-engah
karena tidak
bisa bernafas

dalam air

Tenggelam

7 Hoeeek!  Tiruan suara Sakit

muntah

8 Uhuk!! Tiruan suara Sakit

batuk

9 Zzz... Tiruan suara Tidur
dengkuran
orang tertidur

pulas

Tabel 9
Onomatope Tiruan Keadaan Manusia

No Bentuk Makna Keadaan

1 Krucuk  Tiruan suara Lapar
perut yang
lapar

2 Tuing!  Tiruaningatan =~ Mendapatkan
yang datang ingatan
tiba-tiba kembali
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Berdasarkan Tabel 9, ada sembilan
onomatope berbeda dengan makna yang
berbeda-beda pula. Pertama, onomatope
tiruan keadaan lapar, yaitu “Krucuk”. Kedua,
onomatope tiruan keadaan mendapatkan
ingatan kembali, yaitu “Tuing!”. Ketiga,
onomatope  tiruan  keadaan  telinga
berdengung, vyaitu “Ngiiing”. Keempat,
onomatope tiruan keadaan lelah, yaitu “Hosh-
hosh” dan “Gubrak!”. Kelima, onomatope
tiruan keadaan tenggelam, yaitu “Fuah”.
Keenam, onomatope tiruan keadaan sakit,
yaitu “Hoeeek!!” dan “Uhuk!!”. Ketujuh,
onomatope tiruan keadaan tidur, yaitu
“Zzz..”. Sebagai contoh, berikut ini adalah
Gambar 10 yang memuat beberapa
onomatope keadaan manusia.

. UAH! :

NGliNG
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Gamb\ar 10. Onomatope “Fuah”, “Hosh-hosh”,
dan “Ngiiing”
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3.2 Fungsi Onomatope Manusia

Berdasarkan analisis bentuk dan makna
onomatope, dapat diketahui bahwa fungsi
onomatope dalam Webtoon Pasutri Gaje
adalah fungsi ekspresif. Manusia sebagai
makhluk hidup selalu mengekspresikan
segala hal yang sedang dialaminya. Fungsi
ekspresif tersebut dapat terlihat jelas melalui
bentuk dan makna yang sudah dihadirkan
pada bagian sebelumnya. Fungsi ekspresif
yang terkandung dalam onomatope manusia
dalam Webtoon Pasutri Gaje adalah ekspresi
(1) senang dan antusias, (2) kesal atau marah,
(3) sedih, (4) sakit badan dan hati, (5)
mengantuk, (6) berpikir, (7) bingung dan
ragu, (8) merasa tahu, (9) menghela nafas, (10)
menangis, (11) terkejut, (12) takut, dan masih
banyak lagi. Sebagian besar fungsi-fungsi
ekspresif tersebut sejalan dengan hasil
penelitian dari Ramadani, Hermandra, dan
Sinaga (2022).

Berdasarkan hasil analisis, temuan
penelitian ini membuktikan bahwa sebagian
besar anggota badan manusia mampu
menghasilkan tiruan bunyi. Tidak hanya itu,
perasaan dan keadaan manusia pun mampu
menghasilkan tiruan bunyi. Sejalan dengan
temuan penelitian ini, Alfarisy dkk. (2022),
Purwani, dkk. (2020), Wibawati dkk. (2022),
Astuti, Samingin, dan Wijayanti (2021),
Panggabean, Lestari, dan Sihombing (2022),
Ramadani, Hermandra, dan Sinaga (2022),
dan Kustina (2020) melalui penelitiannya juga
menunjukkan bahwa keadaan atau perasaan
manusia menciptakan begitu banyak tiruan
bunyi. Perbedaannya, penelitian terdahulu
tidak secara rinci menjelaskan bagian-bagian
tubuh yang menghasilkan tiruan bunyi.

Penelitian terdahulu hanya mengelom-
pokkan onomatope ke dalam kategori onoma-
tope manusia. Sementara itu, penelitian ini
secara detail mengelompokkan onomatope
manusia ke dalam beberapa bagian ber-
dasarkan bagian-bagian tubuh yang meng-
hasilkan tiruan bunyi. Walaupun demikian,
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penelitian ini dan penelitian terdahulu sama-
sama menunjukkan bahwa hadirnya onoma-
tope mampu mengonkretkan sesuatu yang
abstrak dan sulit dideskripsikan. Onomatope
juga mampu memvisualisasikan segala hal,
mulai dari kegiatan, keadaan, dan perasaan
yang dirasakan manusia sehingga orang lain
mampu merasakan dan mengimajinasikan
semua itu melalui tiruan bunyi dalam
pikirannya.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil  penelitian terhadap
onomatope yang terdapat dalam Webtoon
Pasutri Gaje karya Annisa Nisfihani, penelitian
ini menyimpulkan bahwa manusia sebagai
makhluk hidup sangat produktif dalam
menciptakan  tiruan-tiruan  bunyi  dari
kegiatan, perasaan, dan keadaan yang
dialaminya. Hampir semua anggota tubuh
manusia mampu menghasilkan tiruan bunyi,
mulai dari kepala sampai kaki. Tidak hanya
itu, beragam perasaan (mulai dari senang,
sedih, takut, dan masih banyak lagi) yang
digambarkan melalui ekspresi wajah pun
memiliki bentuk onomatopenya tersendiri.
Hal itu membuktikan bahwa onomatope
manusia dalam Webtoon menjadi sarana bagi
para pembaca untuk memahami ekspresi
manusia sebab ekspresi-ekspresi yang ada
tidak selalu memiliki makna yang sama.
Bentuk-bentuk onomatope yang berbeda
kerap kali memiliki makna yang sama, tetapi
digunakan dalam konteks penggunaan yang
sama. Lalu, bentuk-bentuk onomatope yang
sama kerap kali memiliki makna yang
berbeda dan menggambarkan konteks yang
berbeda pula. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemaknaan terhadap bentuk onoma-
tope manusia sangat bergantung pada
konteks penggunaannya.
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